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Abstrak - Sebagai garis batas antara darat dan laut, garis pantai dapat terus berubah karena 

pengaturan lingkungan yang dinamis. Pemantauan garis pantai akibat adanya akresi dan abrasi 

merupakan salah satu upaya dalam menjaga ketahanan wilayah di pesisir kecamatan Kelapa Lima 

Kota Kupang. Perubahan garis pantai dapat diinterprestasikan dengan menggunakan citra satelit. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Laju perubahan garis pantai di Kecamatan 

Kelapa Lima Kota Kupang. Digital Shoreline Analysis System (DSAS) digunakan untuk 

menganalisis perubahan garis pantai dengan Metode End Point Rate (EPR). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa nilai tetinggi dari perubahan EPR akresi sebesar 41,89 m dengan rata-rata 

perubahan 20,77 m/tahun. sedangkan total perubahan  abrasi sebesar -0,34 m dengan rata-rata 

sebesar -10,52 m/tahun. Akresi dan abrasi menyebabkan peningkatan dan pengurangan luas 

wilayah. Bentuk mitigasi yang dilakukan untuk mengurangi dampak abrasi dan akresi dengan 

membangun ekosistem mangrove dan pelindung pantai seperti tanggul, jetti dan breakwater. 

Kata Kunci : Perubahan Garis Pantai, Akresi, Abrasi, Kecamatan Kelapa Lima 

 

Abstract - As the boundary line between land and sea, the coastline can continuously change due to 

dynamic environmental settings. Monitoring the coastline due to accretion and abrasion is one of 

the efforts to maintain regional resilience in the coastal area of Kelapa Lima sub-district, Kupang 

City. Shoreline changes can be interpreted using satellite imagery. The purpose of this study was to 

analyze the rate of change of the coastline in Kelapa Lima District, Kupang City. The Digital 

Shoreline Analysis System (DSAS) is used to analyze shoreline changes using the End Point Rate 

(EPR) Method. The results showed that the highest value of the accretion EPR change was 41.89 m 

with an average change of 20.77 m/year. while the total change in abrasion is -0.34 m with an 

average of -10.52 m/year. Accretion and abrasion cause the increase and withdrawal of area. The 
form of countermeasures is carried out to reduce the impact of abrasion and accretion by building 

mangrove ecosystems and coastal protection such as embankments, jetties and breakwaters.  

Keywords : Shoreline Change, Accretion, Abrasion, Kelapa Lima District  

 

I.  PENDAHULUAN 

 

Wilayah pesisir Indonesia memiliki 

beragam potensi yang cukup besar untuk 

dikembangkan dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat karena terdapat begitu banyak 

ekosistem seperti terumbu karang, padang 

lamun, mangrove, dan muara (Ward 2010). 

Hampir 60% dari total penduduk Indonesia 

bertempat tinggal dan aktif di wilayah pesisir 

(Camila dan Saraswati, 2020, Muskananfola 

dan Febrianto, 2020). Kemudahan akses di 

wilayah pesisir cenderung meningkatkan 

pemanfaatan wilayah, baik dari segi 

pemanfaatan sumber daya ekonomi maupun 

pemanfaatan ruang. 

 Kawasan pesisir Kota Kupang dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan sangat pesat 

khususnya area pesisir Kecamatan Kelapa 

Lima. Wilayah ini menjadi daya tarik karena 

memiliki pantai berkarang, ekosistem 

mangrove yang luas dan letaknya cukup 

strategis, yakni dekat dengan pusat kota, 

berbatasan langsung dengan wilayah 

Kabupaten Kupang, serta dilalui Jalan Timor 

Raya yang mana jalan tersebut merupakan 

jalur utama menghubungkan wilayah Kota 

Kupang sebagai gerbang masuk dari negara 

tetangga Timor Leste (Lusi, et al.,2021). 

Karena lokasinya yang strategis, wilayah 

kawasan pesisir pantai ini cenderung 
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dimanfaatkan untuk mendorong dalam 

peningkatan ekonomi baik dari segi 

pemanfaatan atas sumber daya alam maupun 

pemanfaatan atas ruang pesisir pantai (Camila 

dan Saraswati 2020; Muskananfola dan 

Febrianto 2020). Sesuai dengan peraturan 

perundang undangan yang dibentuk melalui 

keputusan Peratuan Daerah nomor 9 tahun 

2012 menjelaskan bahwa kawasan pesisir 

pantai Kecamatan Kelapa Lima telah dijadikan 

kawasan wisata untuk dibagun fasilitas 

pariwisata seperti hotel, restoran, area hiburan. 

Ini di lakukan untuk mendorong peningkatan 

ekonomi daerah.  
Perubahan garis pantai berupa abrasi dan 

akresi disebabkan oleh adanya angkutan 

sedimen menyusur pantai. Peristiwa tersebut 

terjadi karena pengaruh arus yang membawa 

sedimen dari berbagai sumber, seperti material 

pantai, sedimen sungai, dan lautan itu sendiri 

(Putra et al., 2016; Riyanti et al., 2017). 

Sehubungan dengan kondisi tersebut maka 

pemetaan wilayah pantai dan deteksi 

perubahan garis pantai merupakan hal yang 

sangat penting dilakukan dan ditelaah secara 

lebih lanjut agar dapat diketahui bagaimana 

perubahan bentuk pantai yang terjadi di lokasi 

tersebut. Informasi perubahan garis pantai juga 

sangat penting dalam berbagai kajian pesisir, 

seperti perencanaan pengelolaan kawasan 

pesisir, pewilayahan kawasan bahaya, studi 

erosi-akresi, serta analisis dan pemodelan 

pantai. Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka penting dilakukan pemantauan 

perubahan garis pantai di Kecamatan Kelapa 

Lima menggunakan teknologi penginderaan 

jauh. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui Sejauh mana Laju perubahan garis 

pantai yang terjadi di Kecamatan Kelapa Lima 

Kota Kupang dalam periode 2015-2020. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Waktu dan Tempat 

 

       Penelitian ini dilakukan 1 juni 2021 

sampai 12 agustus 2021 di wilayah pesisir 

Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang. 

Penentuan lokasi penelitian menggunakan 

menggunakan metode purposive sampling, 

yaitu salah satu teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan pertimbangan tertentu 

(Geurhaneu dan Susantoro, 2017). 
Pertimbangan penentuan pada lokasi penelitian 

ini yaitu berdasarkan pada pemanfaatan 

wilayah pesisir seperti, pemukiman penduduk, 

pariwisata, reklamasi dan tempat berlabuhnya 

kapal penangkapan ikan. Lokasi penelitian ini 

dapat di lihat pada gambar (1). 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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2.2 Alat dan Bahan 

 

          Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Laptop, Software ArcGis 10.3, tools 

DSAS, GPS Map Camera dan alat tulis. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Citra Satelit Landsat 8.  

 

2.3 Jenis dan Sumber Data 

 

           Jenis data yan digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 

berupa nilai reflektansi yang di sajikan dalam 

bentuk Citra satelit Landsat 8 (Nanang, 2010). 

Sumber data yang digunakan adalah citra 

satelit Landsat 8 tahun 2015, 2016, 2017, 

2018, 2019, dan 2020 yang diperoleh dengan 

menggunduh dari situs resmi USGS  

www.earthexplorer.usgs.gov.  
 
2.4 Analisis Data Perubahan Garis Pantai 

 

Perubahan garis pantai dideteksi dengan 

bantuan model Digital Shoreline Analysis 

System (DSAS) yang terintegrasi dalam 

perangkat lunak ArcGIS 10.3. DSAS 

menggunakan base sebagai titik acuan 

pengukuran, dimana titik dihasilkan dari 

perpotongan antara garis transek dengan garis-

garis pantai berdasarkan waktu (Esmail et al., 

2019, Salmon et al., 2019) garis acuan titik nol 

yang menjadi baseline pengukuran terletak 

pada daratan. Sedangkan garis Shoreline 

menggunakan garis pantai tahun 2015-2020 

kemudian  menghitung tingkat perubahan garis 

pantainya. 

Penelitian ini digunakan metode 

perhitungan End Point Rate (EPR) menghitung 

laju perubahan garis pantai dalam meter/tahun, 

dan Net Shoreline Movement (NSM) 

menghitung jarak perubahan garis pantai 

terlama ke terbaru dalam meter (Hapke, 2011). 

Penentuan daerah abrasi di tentukan jika EPR 

dan NSM < 0 serta daerah akresi ditentukan 

jika EPR dan NSM > 0. Setelah proses 

perhitungan selesai, dilakukan pemilihan data 

yang mengalami perubahan maksimum dan 

minimum pada Kecamatan Kelapa Lima Kota 

Kupang. Menurut (Mutaqin, 2017) pengolahan 

data DSAS (Digital Shoreline Analysis System) 

dapat dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut :         

 

Rse = 
𝑿𝑶

𝒕
  ..................(Mutaqin, 2017) 

 

Keterangan: 

Rse  :  perubahan End Point Rate 

(meter/tahun) 

X0  : Ukuran jarak horizontal perubahan       

suatu titik garis pantai (m) 

t  : Rentang waktu (tahun) posisi garis 

pantai tersebut. 

           
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 

 

        Berdasarkan hasil pengolahan Digital 

Shoreline Analysis System (DSAS), perubahan 

garis pantai pada tahun 2015-2020 mengalami 

kemunduran (abrasi) dan kemajuan (akresi). 

Untuk memperjelas abrasi dan akresi yang 

tejadi maka dilakukan analisis pada 4 wilayah 

kelurahan yaitu kelurahan Kelapa Lima, 

kelurahan Oesapa Barat, kelurahan Oesapa dan 
kelurahan Lasiana. Perubahan garis pantai 

ditiap kelurahan dapat diketahui melalui 

analisis garis transek dengan metode NSM ( 

Net Shoreline Movement) dan EPR ( End Point 

Rate).. Nilai pada setiap transek 

menggambarkan perubahan posisi garis pantai 

pada periode lima tahun. Perubahan garis 

pantai di Kecamatan Kelapa Lima dapat di 

lihat pada gambar (2). 
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Gambar 2: peta perubahan garis pantai Kecamatan Kelapa Lima tahun 2015-2020 

 

3.1.1 Laju Perubahan garis pantai di 

kelurahan  Kelapa Lima 

 

          Berdasarkan analisis EPR di kelurahan 

Kelapa Lima mengalami laju perubahan abrasi 

tertinggi sebesar -0,12 m dan abrasi terendah -

6,6 m dengan rata-rata laju perubahan akibat 

abrasi sebesar -3,28 m/tahun. Sedangkan akresi 

tertinggi sebesar 14,98 m dan akresi terendah 

sebesar 0,29 m dengan rata-rata perubahan 

akresi sebesar 3,92 m/tahun. Berdasarkan nilai 

kejadian diatas kelurahan Kelapa Lima 

mengalami perubahan garis pantai paling 

dinamis diantara kelurahan lain. Hasil 

peubahan garis pantai di kelurahan Kelapa 

Lima dapat di lihat pada gambar 5.  

 

 

 
Gambar 3: Peta perubahan garis pantai kelurahan Kelapa Lima tahun 2015-2020 

 

3.1.2  Laju perubahan garis pantai di 

kelurahan Oesapa Barat 

 

        Laju perubahan garis pantai keluraha 

Oesapa Barat berdasarkan analsis EPR 

mengalami abrasi maupun akresi. Abrasi 

tertinggi sebesar -0,00 m dan abrasi terendah -

5,25 m dengan rata-rata laju perubahan akibat 

abrasi sebesar -2,48. Sedangkan akresi 

tertinggi sebesar 14,98 m dan akresi terendah 
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0,29 m dengan rata-rata laju perubahan garis 

pantai akibat akresi sebesar 7,49 m/tahun. 

berdasarkan nilai kejadian ini dapat di katakan 

bahwa pantai di keluraha Oesapa Barat 

cenderung mengalami kemajuan atau akresi 

pantai pada periode 2015-2020. Perhitungan 

perubahan garis pantai dapat di lihat pada 

gambar (4). 

 

 

 
Gambar 4: Peta perubahan garis pantai kelurahan Oesapa Barat tahun 2015-2020 

     

3.1.3 Laju perubahan garis pantai di 

kelurahan Oesapa 

 

Garis pantai kelurahan Oesapa juga mengalami 

perubahan baik abrasi maupun akresi di pesisi 

Kecamatan Kelapa Lima selama periode 5 

tahun. laju perubahan garis pantai tertinggi 

akibat abrasi sebesar -0,05 m dan abrasi 

tetendah sebesar -5,87 m dengan rata-rata laju 

perubahan akibat abrasi sebesar -2,86 m/tahun. 

Sedangkan laju perubahan garis pantai akibat 

akresi yang tertinggi sebesar 8,79 m dan akresi 

terendah sebesar 0,14 m dengan rata-rata laju 

perubahan akibat akresi sebesar 4,37 m/tahun.  

Berdasarkan analisis EPR dapat dikatakan 

bahwa laju perubahan garis pantai di kelurahan 

oesapa seimbang dimana besarnya akresi 

kurang lebih sama besarnya dengan abrasi 

pantai. Perhitungan garis pantai baik itu laju 

perubahan maupun luas perubahan dapat di 

lihat pada gambar (5). 

 

 
Gambar 5: Peta perubahan garis pantai kelurahan Oesapa  tahun 2015-2020 
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3.1.4 Laju perubahan garis pantai di 

Kelurahan Lasiana 

 

Nilai tertinggi perubahan garis pantai 

akibat abrasi berdasarkan analisis EPR yang 

tejadi ke kelurahan Lasiana sebesar -0,17 m 

dan abrasi terendah sebesar -3,98 m dengan 

rata-rata laju perubahan akibat abrasi sebesar -

1,90 m/tahun. sedangkan akresi tertinggi 

sebesar 10,15 m dan akresi terendah sebesar 

0,18 m dengan rata-rata laju perubahan akibat 

akresi sebesar 4,98m/ tahun. berdasarkan data 

diatas dapat di katakan perubahan garis pantai 

di kelurahah lasiana cenderung sama dengan 

perubahan garis pantai yang tejadi di keluraha 

oesapa. Jarak dan laju perubahan garis pantai 

dapat di lihat pada gambar (7).  

 

 

 
Gambar 6:  Peta perubahan garis pantai kelurahan Lasiana tahun 2015-2020 

 

3.4.5  Persentase Perubahan Garis Pantai di 

Kecamatan Kelapa Lima 

 

      Persentase perubahan garis pantai 

berdasakan analisis End Point Rate (EPR) di 

kecamatan Kelapa Lima terkhususnya di 4 

wilayah kelurahan menunjukan perubahan 

garis pantai baik itu abrasi maupun akresi 

pantai. Perubahan terbesar tejadi pada 

kelurahan Oesapa Barat dengan persentase 

perubahan sebesar 48,89 % setiap tahunnya. 

Sedangakn persentase perubahan kedua di ikuti 

oleh kelurahan lasiana dengan besar perubahan 

sebesar 30,13% setiap tahunnya dan persentase 

perubahan gais pantai kelurahan Oesapa 

sebesar 14,71 % setiap tahunnya. Sedangkan 

wilayah kelurahan dengan tingkat perubahan 

terendah terjadi pada kelurahan Kelapa Lima 

dengan persentase perubahan sebesar 6,27 % 

di setiap tahunnya. Nilai persentase laju 

perubahan garis pantai dapat dilihat pada 

gambar (7). 
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Gambar 7. Grafik jarak dan laju perubahan garis pantai 

 

3.2  Pembahasan 

 

         Berdasarkan peta perubahan hasil 

penelitian garis pantai di Kecamatan Kelapa 

Lima Kota Kupang, menunjukan bahwa 

perubahan garis pantai sebagian besar 

disebabkan oleh adanya abrasi dan akresi 

pantai yang terjadi tiap tahunnya. Perubahan 

garis pantai di pesisir kecamatan Kelapa Lima 

disebabkan oleh faktor hidro-oseanografi 

seperti gelombang, arus, pasang surut dan 

transport sedimen dari pengaruh faktor hidro-

oseanografi yang terjadi. Menurut (Wengrove 

et al. 2019), akumulasi dan interaksi fenomena 

alam tersebut membuat daratan pesisir 

mengalami pengikisan di satu tempat dan 

pembawaan sedimen ke tempat lain sehingga 

terjadi dinamika daratan pesisir. Faktor utama 

penyebab perubahan garis pantai yang terjadi 

di pesisir kecamatan Kelapa Lima adalah arus 

sejajar dan tegak lurus dengan pantai, pinggir 

pantai yang dihantam oleh gelombang laut, 

kenaikan permukaan laut dan kegiatan alih 

fungsi lahan akibat aktivitas antropogenik 

(Husnayaen et al., 2018). Menurut pendapat 

Wetlands Internasional (2010) dari hasil kajian 

tim WLP Indonesia di pantai Utara Jawa 

menyatakan bahwa erosi dan akresi yang 

terjadi sepanjang tahun dipengaruhi oleh angin 
barat dan angin timur sehingga mempengaruhi 

pola arus dan pola transport sedimen. 

Sardiyatmo (2012) juga berpendapat bahwa 

penyebab utama perubahan garis pantai 

dikarenakan arus sejajar dengan pantai, arus 

tegak lurus pantai, dan gelombang yang 

menghantam tepian pantai.  

    Hasil pengamatan di lapangan 

menunjukkan selain pengaruh alam, kegiatan 

antropogenik juga berpengaruh terhadap 

perubahan garis pantai di kawasan pesisir 

Kecamatan Kelapa  Lima. Tingginya 

pertambahan garis pantai disebabkan oleh 

campur tangan manusia atau ketersediaan 

material sedimen di pantai  (Sugiyono et al., 

2015). Aktivitas  manusia berupa 

pembangunan pemecah gelombang dan 

pengerukan sungai-sungai yang mengalir ke 

pantai juga memudahkan proses pengendapan 

berupa suplai material atau terhambatnya 

distribusi sedimen (Hendriyono et al., 2015). 

Pemasangan pemecah gelombang secara 

bertahap berdampak besar pada percepatan 

akresi pantai. Perubahan garis pantai langsung 

berdampak pada perubahan penggunaan lahan 

akibat bertambah atau berkurangnya luasan 

daratan. Perubahan penggunaan lahan tersebut 

diikuti dengan perubahan ekosistem atau 

bahkan hilangnya suatu habitat dalam 

ekosistem di sekitarnya. Akresi pantai jika di 

tinjau dari aspek strategis membawa dampak 

positif yaitu bertambahnya luasan suatu 

kawasan. Akresi pantai juga dapat berdampak 

buruk yaitu pendangkalan yang terjadi dapat 
menganggu navigasi dan alur pelayaran kapal 

(Fajrin et al., 2016). Perubahan garis pantai 

berupa abrasi juga dapat berdampak pada 

masyarakat sehingga menyebabkan 

tergenangnya tempat tinggal oleh air laut dan 
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mempengaruhi kondisi sosial yang terdapat di 

sekitar pantai. 

    Perubahan garis pantai di Kecamatan 

Kelapa Lima didominasi oleh pantai maju. 

Besarnya nilai akresi terjadi akibat padatnya 

aktivitas masyarakat dalam hal tata guna lahan, 

mulai dari penimbunan material untuk 

permukiman skala kecil hingga kebutuhan 

industri dan  pariwisata skala besar yang biasa 

disebut dengan reklamasi. Bentuk kegiatan 

manusia secara nyata kepada kawasan pesisir 

ini mewujudkan ketidak stabilan secara alami, 

sehingga ketahanan ekosistem pesisir 

terganggu (Isdianto et al., 2020).   

     Berdasarkan hasil perhitungan persentase 

perubahan garis pantai  dengan metode EPR  

Kelurahan Oesapa Barat merupakan lokasi 

dengan perubahan abrasi dan akresi tertinggi di 

wilayah Kecamatan Kelapa Lima periode 

tahun 2015-2020. Perubahan yang terjadi pada 

wilayah ini didominasi oleh proses akresi, akan 

tetapi proses abrasi juga masih terjadi walau 

nilainya sangat kecil. Akresi yang terjadi 

diduga karena adanya vegetasi mangrove di 

kawasan tersebut, yang memungkinkan akar 

mangrove menahan pasir dan menambah 

volume pasir di pantai. menurut (Hazazi et al., 

2019) dari hasil kajian perubahan garis pantai 

terhadap eksistensi mangrove tahun 2014-2018 

di kabupaten Kendal menyatakan bahwa 

perubahan garis pantai akibat akresi 

disebabkan meningkatnya kerapatan 
mangrove, dimana peningkatan luas daratan 

(akresi) mengakibatkan kerapatan mangrove 

lebih tinggi dan sebaliknya. Ekosistem 

mangrove tidak tumbuh dengan baik pada 

semua tipe-tipe pesisir. Ekosistem mangrove 

berkembang dengan baik pada lokasi yang 

terlindungi dari gelombang laut serta terdapat 

sedimen dari sungai dan laut yang 

terendapkan, sehingga membentuk dataran 

lumpur pasang surut yang terdapat di pesisir 

Kecamatan Kelapa Lima (Putra et al., 2016). 

Sedangkan faktor lainnnya yaitu transport 

sedimen yang terbawa dari muara sungai kali 

Liliba menuju laut. Transport sediman yang 

besar menyebabkan material terdeposisi 

sehingga terjadi perluasan daratan di wilayah 

tersebut. Menurut penelitian (Bernadetta et al., 

2021) di muara sungai Bodri Kabupaten 

Kendal, tingginya angkutan sedimen sungai 

disebabkan oleh dorongan run off yang besar 

pula. Hal ini menyebabkan materil yang 

terbawa oleh sungai tersedimentasi di muara 

sungai. ini menandakan bahwa proses 

morfodinamika pesisir, kontrol darat lebih 

dominan terhadap dinamika garis pantai 

dibandingkan dengan kontrol oseanografi 

(Sardiyatmo et al., 2013). 

       Perubahan garis pantai langsung 

berdampak pada perubahan penggunaan lahan 

akibat bertambah atau berkurangnya luas 

daratan. Perubahan penggunaan lahan tersebut 

diikuti dengan perubahan ekosistem atau 

bahkan hilangnya suatu habitat dalam 

ekosistem sekitarnya. Akresi pantai jika 

ditinjau dari aspek strategis membawa dampak 

positif dengan bertambahnya luasan daratan 

suatu kawasan, tetapi dapat membawa buruk 

yaitu pendangkalan yang terjadi dapat 

menganggu navigasi dan alur pelayaran kapal. 

Perubahan garis pantai berupa abrasi juga 

dapat berdampak pada masyarakat sehingga 

menyebabkan tergenangnya tempat tinggal 

oleh air laut hingga mempengaruhi kondisi 

sosial yang terdapat disekitar pantai 

(Bernadetta et al., 2021; Fajrin et al., 2016). 

     Kawasan pesisir Kecamatan Kelapa Lima 

telah menghadapai berbagai perkembangan 

dan tekanan serta perubahan. Hal ini 

mendorong semua pihak untuk melaksanakan 

perencanaan dan pengelolaan wilayah pesisir 

sesuai kondisi alamiahnya, dan harus 
berorientasi pada penyelamatan lingkungan 

ekosistemnya. Upaya  mitigasi perubahan garis 

pantai di kecamatan Kelapa Lima dapat di 

lakukan dengan dua metode yaitu soft 

mitigation dan hard mitigation. Metode soft 

mitigation menggunakan unsur alam misalnya 

penanaman mangrove dan hard mitigation 

melalui pembanguanan infrastruktur seperti 

talud, breakwater, dan tanggul (Husman, 

2019). Upaya ini harus di lakukan secara 

bersinergi antara pemerintah propinsi, 

pemerintah kecamatan dan kelurahan, serta 

dinas-dinas tekait. Peran serta masyarakat juga 

dibutuhkan dalam upaya pencegahan dampak 

negatif dari perubahan garis pantai, yang di 

koordinasi oleh Dinas Kelautan dan Perikanan, 

Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pekerjaan 

Umum  dan Penataan Ruang Kota. 

Pemberdayaan dilakukan dengan sosialisasi  

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index
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untuk menambah wawasan masyarakat dan 

pembentukan kelompok-kelompok tani dengan 

program-program yang berkaitan dengan 

upaya mempertahankan lahan agar tidak 

tererosi atau sedimentasi terlalu parah (Seno, 

2020).  

 

IV. KESIMPULAN 

 

Laju perubahan garis pantai selama 

periode 2015-2020 di Kecamatan Kelapa Lima 

menunjukan total akresi yang tejadi sebesar 

41,89 m dengan rata-rata perubahan 20,77 

m/tahun. Sedangkan total perubahan akibat 

abrasi sebesar -0,34 m dengan rata-rata  

perubahan sebesar -10,52 m/tahun.  

  Akresi dan abrasi di Kecamatan Kelapa 

Lima menyebabkan adanya peningkatan dan 

pengurangan luas wilayah. Bentuk mitigasi 

yang dilakukan untuk mengurangi dampak 

abrasi dan akresi dengan membangun 

ekosistem mangrove dan pelindung pantai 

seperti tanggul, jetti dan breakwater.  
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